
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan rumusan, tujuan, hasil, dan pembahasan penelitian 

pengembangan bahan ajar teks eksplanasi untuk kelas VII SMP Negeri 1 Talawi 

yang dikemukakan sebelumnya, dapat dimpulkan sebagai berikut: 

1. hasil penilaian ahli materi, ahli desain pembelajaran, tanggapan siswa pada uji 

coba perorangan, uji coba kelompok kecil, dan uji coba lapangan terbatas 

terhadap bahan ajar teks eksplanasi yang dikembangkan termasuk dalam 

kategori “sangat baik” sehingga dapat diterima dan layak digunakan sebagai 

bahan ajar, 

2. berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap hasil belajar bahasa 

Indonesia khususnya materi teks eksplanasi pada siswa yang dibelajarkan 

dengan menggunakan bahan ajar, ditemukan bahwa skor kemampuan menulis 

teks eksplanasi siswa dari 40 responden diperoleh skor terkecil 56 dan skor 

tertinggi 98, nilai rata-rata kemampuan menulis teks eksplanasi siswa yang 

diperoleh dengan bahan ajar yang dikembangkan adalah 82,3, dan standar 

deviasi 21,9. Siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan buku teks 

diperoleh skor kemampuan menulis teks eksplanasi siswa dari 40 responden 

dengan skor terkecil 47 dan skor tertinggi 94, nilai rata-rata 69,1, dan standar 

deviasi 19,7. Dari hasil perhitungan, diperoleh thitung = 8,8, sedangkan ttabel = 

1,6689 maka dapat disimpulkan ada perbedaan yang signifikan dalam prestasi 

belajar bahasa Indonesia antara siswa yang menggunakan bahan ajar dengan 



yang menggunakan buku teks pada materi teks eksplanasi kelas VII SMP 

Negeri 1 Talawi, 

3. efektivitas hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan menggunakan bahan 

ajar lebih tinggi dari hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan 

menggunakan buku teks dengan efektivitas penggunaan bahan ajar sebesar 

82,3% dan efektivitas buku teks sebesar 69,03%. 

 

5.2 Implikasi 

Berdasarkan simpulan dan temuan, penelitian pengembangan bahan ajar 

ini memiliki implikasi yang tinggi dibandingkan dengan media pembelajaran 

buku teks yang digunakan oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 

Adapun implikasi yang dimaksud adalah (a) bahan ajar yang dikembangkan akan 

memberikan sumbangan praktis bagi guru dalam proses pelaksanaan 

pembelajaran karena bahan ajar ini memberikan kemudahan dalam 

penyelenggaraan pembelajaran di kelas sehingga berdampak pada efektivitas 

pembelajaran dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan demikian, 

bahan ajar yang dikembangkan dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi guru 

dalam menyampaikan materi teks eksplanasi. (b) penerapan media pembelajaran 

berupa bahan ajar memerlukan kesiapan siswa untuk melaksanakan pembelajaran 

secara mandiri sehingga siswa akan memperoleh hasil belajar yang maksimal 

apabila menerapkan media bahan ajar secara maksimal, dan (c) dengan 

menggunakan bahan ajar, siswa diberi kesempatan untuk mengembangkan 

kreativitasnya sebagai usaha mendalami materi pelajaran teks eksplanasi yang 



diberikan. Pada saat siswa mengalami masalah dalam pendalaman materi, siswa 

dapat melihat contoh-contoh latihan soa yang terdapat dalam bahan ajar sehingga 

siswa dapat belajar dengan lebih aktif. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil temuan yang telah diuraikan pada simpulan hasil 

penelitian, berikut diajukan saran yaitu: 

1.  selama ini, proses pembelajaran di sekolah masih mengggunakan buku teks 

saja, disarankan agar menggunakan buku ajar atau bahan ajar yang lebih 

aplikatif yang dapat membantu siswa memahami materi pembelajaran, 

mengerjakan soal dengan cepat dan tepat, mengaitkan pembelajaran dengan 

kehidupan siswa sehingga mampu memberi umpan balik yang lebih baik bagi 

siswa, 

2. peran guru sangat diperlukan dalam pengembangan bahan ajar. Hal ini 

dikarenakan guru merupakan tokoh yang mengetahui kebutuhan siswa. Selain 

itu, kepala sekolah hendaknya membuat kebijakan kepada guru-guru di 

sekolahnya untuk mengembangkan bahan ajar secara pribadi atau bersama-

sama agar pembelajaran yang dilaksanakan efektif, nyata, dan otentik. 

2.  hasil simpulan dalam penelitian masih memungkinkan dipengaruhi faktor-

faktor yang belum terkontrol, penelitian lebih lanjut masih diperlukan dengan 

sampel yang lebih banyak dan luas agar penelitian lebih akurat. 

 

 


